
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Asuhan kebidanan secara berkseinambungan (Continuity of Care) 

dilakukan dengan pendokumentasian varney pada kunjungan I (TM III) dan 

selanjutnya asuhan kebidanan CoC didokumentasikan dengan SOAP meliputi 

kunjungan II pada TM III serta kunjungan III pada TM III, persalinan dan Bayi 

Baru Lahir (BBL), nifas, neonatus, dan masa anatara atau KB. Adapun dari 

asuhan tersebut diketahui. 

1. Kehamilan 

Kehamilan Ny.”W” berjalan dengan normal serta tidak terdapat kelainan 

selama proses pemeriksaan meskipun dalam beberapa kunjungan ibu 

mengeluh nyeri perut bagian bawah, namun masalah tersebut sudah teratasi 

setelah diberikan asuhan. 

2. Persalinan dan Bayi Baru Lahir (BBL) 

Persalinan pada Ny.”W” dilakukan secara SC dan bayi Ny.”W” lahir dalam 

keadaan sehat. 

3. Masa Nifas 

Masa nifas Ny.”W” berjalan dengan normal tanpa adanya komplikasi 

meskipun dalam beberapa kunjungan ibu mengeluhkan nyeri pada luka 

bekas operasi, namun masalah tersebut sudah teratasi setelah diberikan 

asuhan. 

4. Neonatus 

Bayi Ny.”W” dalam keadaan sehat serta tidak menunjukkan adanya tanda 

bahaya pada neonatus. 

5. Masa Interval (KB) 

Ny.”W” dan suami sudah sepakat untuk menggunakan KB IUD yang 

dipasang langsung pasca persalinan SC. 

 

6.2 Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Melalui studi kasus ini diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan dan pengalamannya dalam memberikan asuhan kebidanan 

secara komprehensif kepada ibu hamil, ibu bersalin, bayi baru lahir, ibu 

nifas, neonatus, dan akseptor KB. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa 

dapat menjadi lulusan bidan yang beradab, inovatif, dan berdaya saing 

global dalam upaya promotive dan preventif kesehatan ibu dan anak. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Laporan tugas akhir ini dapat menjadi referensi terbaru dan sebagai bahan 

pembelajaran yang dapat membantu mahasiswa dalam penyusunan tugas 

maupun Laporan tugas Akhir selanjutnya. 



3. Bagi Klien 

Melalui pendampingan yang telah diberikan mulai dari kehamilan hingga 

masa interval diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta peran aktif 

ibu dan keluarga dalam proses perkembangan dan mendeteksi secara dini 

adanya kemungkinan ketidaknyamanan ataupun komplikasi yang muncul 

selama proses kahamilan, persalinan, neonatus, nifas dan masa interval. 

 

 


